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MOTTO 

 
“The mind is a superb instrument if used rightly. Used wrongly, however, it becomes 

very destructive” – Eckhart Tolle 
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ABSTRAK 
 

Penciptaan karya tugas akhir ini yang berjudul “Metafora Tari Balet 
untuk Menggambarkan Kebebasan sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis” 
mengambil ide dan gagasan dari pengalaman yang dialami oleh penulis sendiri. 
Manusia terkadang tidak bisa lepas dari rasa takut, cemas, dan khawatir 
terhadap sesuatu yang sudah terjadi di masa lalu maupun dengan yang belum 
terjadi di masa depan. Perasaan dihantui oleh rasa cemas, takut, dan khawatir 
ini membuat penulis mendambakan dan bernostalgia terhadap masa kecil 
penulis yang masih bebas dari ekspektasi dan asumsi yang menghasilkan 
perasaan cemas, takut, dan khawatir itu. Oleh karena itu penulis ingin mencari 
kebebasan dari perasaan ini, kebebasan untuk mengekspresikan diri tanpa ada 
batasan, tanpa ada rasa terkekang, tanpa ada rasa takut untuk dihakimi. 
Kebebasan ini dimetaforakan oleh penulis sebagai tarian balet, seni tari dan 
pertunjukan yang berasal dari kerajaan Italia pada abad ke-15. Sejak kecil 
melihat para balerina menari dan bergerak di atas panggung menimbulkan 
kekaguman atas kepiawaian para penari untuk menyampaikan sebuah cerita 
atau ide dengan penuh keindahan dan terkesan bebas tanpa beban bahwa para 
penari dapat hanya fokus terhadap momen itu saat sedang menari. Ide-ide ini 
kemudian penulis salurkan menjadi tema dari penciptaan karya tugas akhir ini 
yang diwujudkan menjadi 20 karya seni grafis dengan teknik alugraphy. Gaya 
visual yang dipakai adalah gaya figuratif untuk menggambarkan penari balet 
dan juga ditambahkan bidang-bidang geometris untuk menggambarkan 
batasan-batasan yang menghalangi kebebasan itu.  Harapan penulis melalui 
karya-karya dan tulisan ini dapat menjadi bahan pengingat, renungan, dan 
refleksi diri bagi penulis dan juga pembaca untuk bisa “lepas” dari beban 
pikiran yang ada seperti penari balet yang menari dengan anggun dan indah. 
 
Kata Kunci: Kebebasan, Balet, Seni grafis, Alugraphy 
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ABSTRACT 
 

This final project titled “Ballet as a Metaphor to Portray Freedom as a 
Concept for Printmaking Works”, took the ideas from the author’s personal 
experiences. People often can’t detach themselves from their fear, anxieties, 
and worries concerning things that had already happened in the past or the 
uncertainty that the future holds. This collection of feelings has evoked a 
longing and nostalgic feeling that the author felt about his childhood that was 
still unbound by expectations and assumptions that ultimately creates those 
feelings of fear, anxieties, and worries. Therefore, the author seeks a sense of 
liberation from those feelings, the freedom to express oneself without any 
limitation, restraint, or fear of judgment. Ballet, a form of performing art that 
originated in the 15th century Italian courts, is used by the author as a 
metaphor for this sense of liberation. Watching ballerinas dancing on the stage 
captivates the author with their mastery to convey a story or an idea with such 
grace. This creates an impression that they can freely dance on the stage 
without any burden on their shoulders, that they only focus on that moment 
when they’re dancing. These ideas are then used as a theme and concept for 
this final project, consisting of 20 alugraphy works. These works adopt a 
figurative style to depict the ballerina and some geometric plane to portray the 
feelings of anxiety and fear that confine freedom.  The author hopes that these 
works can act as a reminder and as a contemplating medium for anyone to be 
free from their “destructive” mind and be as free and graceful as a ballerina 
dancing. 

 
Keywords: Freedom, Ballet, Printmaking, Alugraphy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia membutuhkan apa yang dinamakan kebebasan, baik itu 

kebebasan fisik, kebebasan moral, kebebasan psikis, dan kebebasan berekspresi. 

Kebebasan itu sendiri adalah pelepasan dari hal-hal yang bersifat membatasi atau 

sewenang-wenang (Anshen, 2019: 7). Terutama dalam mengekspresikan diri 

manusia membutuhkan rasa kebebasan itu, kebebasan untuk mengkespresikan apa 

yang dirasakan dan apa yang dipikirkan, kebebasan untuk mengekspresikan diri 

tanpa ada batasan, tanpa ada rasa terkekang, tanpa ada rasa takut untuk dihakimi. 

Salah satu contoh dari hal yang dapat menjadi media penyaluran ekpresi diri 

adalah kesenian. Kesenian juga memiliki banyak bentuk dan media, seperti seni 

lukis, seni patung, seni grafis, seni musik, dan seni tari. Dalam tugas akhir ini 

penulis tertarik untuk membahas salah satu seni tari sebagai bentuk atau metafor 

dari kebebasan itu sendiri, yaitu seni tari balet. Berbagai gerakan yang dilakukan 

oleh penari baik itu gerakan yang kecil dapat mewakilkan perasaan dan pemikiran 

sang penari dan disusun menjadi suatu koreografi yang menjadi bentuk dari 

ekspresi diri. Balet itu sendiri merupakan kesenian tari yang bersifat teatrikal, balet 

biasanya ditampilkan di atas panggung menggunakan kostum, desain panggung, 

dan pencahayaan yang mendukung dari keseluruhan cerita, konsep, perasaan, dan 

pemikiran yang ingin disampaikan melaluinya. Menurut Marion Kant (2007: 11) 

tari balet adalah suatu kesenian teater atau pertunjukan yang berdasarkan asal-

usulnya itu sejatinya berasal dari Eropa.  

Penulis sendiri tertarik dengan balet ini berawal ketika penulis masih kecil, 

ingatan akan kebiasaan menonton acara menari di tv bersama ibu penulis di malam 

hari. Dalam acara tersebut mayoritas tarian yang ditunjukan adalah tarian balet baik 

itu balet klasik maupun balet kontemporer. Melihat para balerina itu menari dan 

bergerak penulis rasa para balerina dapat mengekpresikan suatu konsep atau 

perasaan dengan baik. Berawal dari kebiasaan itulah ketertarikan penulis terhadap 
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seni balet walau hanya sekadar menonton dan mengagumi saja. Oleh karena itu 

penulis rasa balet dapat mewakilkan dan dijadikan metafor dari kebebasan itu. 

Pada kenyataannya banyak orang yang belum mendapatkan rasa kebebasan 

yang seharusnya dimiliki. Baik itu kebebasan berekspresi, kebebasan fisik, 

kebebasan moral, atau pun kebebasan psikis, seolah-olah kebebasan itu terhalang 

oleh sesuatu. Beranjak dari pengalaman dan perasaan penulis sendiri yang 

merasakan terhalangnya rasa kebebasan itu dan merasa tidak bisa sepenuhnya 

bebas dan lepas dalam mengekspresikan diri, maka dalam tugas akhir ini penulis 

ingin membahas mengenai rasa kebebasan yang terhalang dengan menggunakan 

balet sebagai metafor kebebasan itu sebagai ide dari penciptaan karya seni grafis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas permasalahan yang akan 

dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud metafor tari balet untuk menggambarkan kebebasan? 

Kebebasan seperti apa yang dimaknai penulis? 

2. Momentum estetis apa di masa lalu yang dirindukan penulis sebagai 

representasi kebebasan? 

3. Bagaimana memvisualkan kebebasan yang terhalang ke dalam karya seni 

grafis? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penulisan proposal tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui arti dari tari balet sebagai metafor dari kebebasan terutama bagi 

penulis. 

2. Mengetahui momentum estetis yang dirindukan oleh penulis sebagai 

representasi kebebasan. 

3. Mewujudkan rasa dari kebebasan yang terhalang menjadi karya seni grafis. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

   

3

 
  
 
 

 

Adapun manfaat dari penulisan proposal tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjadikan karya ini sebagai sarana ekspresi diri 

2. Menjadi inspirasi dalam berkarya seni grafis 

3. Sebagai sarana dalam meningkatkan kemampuan diri untuk memvisualkan 

suatu gagasan menjadi satu karya seni yang baik. 

4. Sebagai karya yang dapat dinikmati, menjadi inspirasi, dan menjadi media 

refleksi diri untuk masyarakat penikmat seni. 

5. Menambah wawasan masyarakat mengenai teknik seni grafis cetak datar. 

 

D. Makna Judul  

Agar judul tugas akhir “Metafora Tari Balet untuk Menggambarkan 

Kebebasan sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis” ini menjadi lebih jelas 

maka definisi dari kata atau istilah yang dipakai adalah sebagai berikut: 

1. Metafora 

Metafora adalah pemakaian kata yang bukan dengan arti sebenarnya, 

melainkan sebagai kata yang menggambarkan kesamaan atau perbandingan 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metafora, diakses pada 3 Februari 

2022, pukul 13:58). 

2. Tari Balet 

Tari balet adalah suatu kesenian teater atau pertunjukan yang berdasarkan 

asal-usulnya itu sejatinya berasal dari Eropa (Kant, 2007: 11). 

3. Menggambarkan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengambarkan adalah kegiatan 

mewujudkan atau melukiskan suatu peristiwa 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/menggambarkan, diakses pada 3 

Februari 2022, pukul 13:59). 

4. Kebebasan 

Kebebasan adalah pelepasan dari hal-hal yang bersifat membatasi atau 

sewenang-wenang (Anshen, 2019: 7). 
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5. Ide 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ide adalah suatu rancangan yang 

tersusun di dalam pikiran (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ide, diakses 

pada 7 Maret 2022, pukul 13:30). 

6. Penciptaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penciptaan adalah suatu proses, 

cara, atau perbuatan menciptakan sesuatu 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penciptaan, diakses pada 7 Maret 2022, 

pukul 13:31). 

7. Seni Grafis 

Seni cetak grafis atau seni grafis adalah karya seni rupa yang diciptakan 

melalui prinsip dan metode cetak-mencetak dari acuan cetak/klise/matriks 

yang disiapkan secara khusus (Tanama 2020: 38). 

 
Berdasarkan penjelasan makna judul di atas dapat disimpulkan bahwa 

“Metafor Tari Balet untuk Menggambarkan Kebebasan sebagai Ide Penciptaan 

Seni Grafis” adalah proses penciptaan karya seni rupa yang diciptakan melalui 

prinsip cetak-mencetak dari acuan klise atau matriks berdasarkan ide dan 

gagasan dari kebebasan yang diwujudkan dengan menggunakan tari balet 

sebagai penggambarannya.  
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